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Abstract: The purpose of this research is to determine the different understanding of geometry concepts between 
cooperative learning model Rotating Trio Exchange (RTE) with STAD cooperative learning. This research used a 
quasy-experimental method. The population of research is all fifth grade student of elementary school Se-Dabin 
Ronggowarsito Ngadirojo Wonogiri 2013/2014 academic year. The sampling technique are cluster random 
sampling. The samples used in this research is 2 groups, SD N II Ngadirojo as the experimental group 1 and SD 
N I Ngadirojo as the experimental group 2. Technique of data collection in this research that test, observation, and 
documentation. Based on data analysis, it found that 𝑡hit > 𝑡tab (2,087 > 2,006), so Ho was rejected. The conclusion 
of this research is the cooperative learning model of Rotating Trio Exchange (RTE) gived the better geometry 
concept understanding than cooperative learning model of STAD. 
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui perbedaan pemahaman konsep bangun ruang antara model 
pembelajaran kooperatif tipe Rotating Trio Exchange (RTE) dengan model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimental semu. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas V SD Se-Dabin Ronggowarsito Kecamatan Ngadirojo Kabupaten Wonogiri. Teknik 
pengambilan sampel cluster random sampling. Sampel pada penelitian ini berjumlah 2 SD yaitu SD N II Ngadirojo 
sebagai kelompok eksperimen 1 dan SD N I Ngadirojo sebagai kelompok eksperimen 2. Teknik pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu tes, observasi, dan dokumentasi. Berdasarkan analisis data hasil penelitian diperoleh 𝑡hit 
> 𝑡tab (2,087 > 2,006), sehingga Ho ditolak. Simpulan penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
Rotating Trio Exchange (RTE) memberikan pemahaman konsep bangun ruang lebih baik dibandingkan dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD. 
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Matematika merupakan salah satu bi-
dang kajian ilmu yang mulai diperkenalkan 
pada anak sejak dini. Matematika dalam pe-
laksanaan pendidikan diajarkan mulai dari 
jenjang pendidikan TK, SD, SMP, SMA hing-
ga Perguruan Tinggi. Pembelajaran mate-
matika diajarkan dengan tujuan agar anak 
berpikir secara kritis, kreatif, dan rasional. 
Salah satu karakteristik dari bidang kajian il-
mu matematika adalah memiliki obyek kajian 
yang bersifat abstrak. Pembelajaran mate-
matika yang abstrak menyulitkan siswa dalam 
memahami suatu konsep. Pembelajaran mate-
matika di Sekolah Dasar selama ini masih 
dilakukan secara konvensional yang ber-
dasarkan pada kebiasaan. Pembelajaran lebih 
didominasi guru yang melakukan kegiatan 
belajar mengajar dengan ceramah dan tanya 
jawab, tanpa menggunakan model pembela-
jaran yang inovatif dan alat peraga sehingga 
pembelajaran yang ditimbulkan cenderung 
membosankan. Siswa lebih banyak duduk dan 
mendengarkan. Padahal, ada banyak sekali 
inovasi model pembelajaran yang dapat di-
terapkan oleh guru di dalam pembelajaran 
matematika yang akan membuat siswa aktif, 
kreatif, dan dapat membangun pengetahuan-
nya sendiri. 
Berdasarkan data hasil pretest menge-
nai materi bangun ruang pada siswa kelas V 
SD Se-Dabin Ronggowarsito Kecamatan 
Ngadirojo diperoleh data nilai di SD N I Nga-
dirojo terdapat 10 siswa (38,46%) dari 26 sis-
wa memiliki nilai di atas KKM (65). Se-
dangkan di SD N II Ngadirojo terdapat 15 sis-
wa (50%) dari 30 siswa memiliki nilai di atas 
KKM (65). Untuk itu diperlukan pola pem-
belajaran yang baik agar dapat berpengaruh 
positif pada pemahaman konsep melalui ke-
giatan pembelajaran yang mempermudah sis-
wa dalam menggali serta menerima in-
formasi salah satunya melalui model pem-
belajaran kooperatif. 
Pemahaman terhadap suatu konsep se-
cara mendalam sangat diperlukan sebelum 
melangkah pada pembahasan selanjutnya. 
Kemampuan pemahaman yang baik me-
rupakan salah satu indikator keberhasilan se-
seorang dalam mempelajari suatu fakta yang 




karena setiap orang juga memiliki kemampu-
an yang berbeda pula dalam menerima dan 
menafsirkan apa yang dipelajarinya. Hal ini 
sejalan dengan pendapat yang dikemukakan 
oleh Sudjana (2009) bahwa “Pemahaman me-
rupakan suatu kemampuan menangkap makna 
dan arti dari suatu konsep” (hlm. 50). Dalam 
tahap pemahaman konsep pada pembelajaran 
matematika yang merupakan lanjutan dari 
penanaman konsep dibutuhkan alat bantu 
berupa alat peraga, media, model pembelajar-
an inovatif yang sesuai dengan materi. Me-
nurut Heruman (2007), “Pemahaman konsep 
bertujuan agar siswa lebih memahami suatu 
konsep”(hlm. 3). Pembelajaran yang biasanya 
bersifat abstrak membuat para siswa bosan, 
dengan pembelajaran yang menyenangkan 
siswa dapat dengan mudah memahami suatu 
konsep. Untuk lebih memahami suatu konsep, 
salah satunya menggunakan model-model 
pembelajaran inovatif yakni model pembel-
ajaran kooperatif yang dapat diterapkan 
khususnya Matematika. 
Pembelajaran kooperatif menekankan 
pada kerjasama individu di dalam kelom-
poknya. Hal tersebut sejalan dengan Isjoni 
(2009), pembelajaran kooperatif dapat diarti-
kan belajar bersama-sama, saling membantu 
antara satu dengan yang lain dalam belajar 
dan memastikan bahwa setiap orang dalam 
kelompok mencapai tujuan atau tugas yang 
telah ditentukan sebelumnya (hlm. 8). 
Pembelajaran kooperatif ini mengubah ke-
giatan belajar mengajar yang berpusat pada 
guru (teacher center) menjadi kegiatan belajar 
mengajar yang berpusat pada siswa (student 
center) sehingga dengan adanya siswa yang 
membangun pengetahuan sendiri melalui 
bimbingan guru sebagai fasilitator maka 
diharapkan dapat memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman konsep siswa. Pembel-
ajaran kooperatif membawa konsep pe-
mahaman inovatif yang menekankan pada 
keaktifan siswa, gotong-royong sesama ang-
gota kelompok, sehingga siswa memperoleh 
banyak pengalaman dan informasi serta dapat 
melatih keterampilan berkomunikasi. Model 
pembelajaran kooperatif yang cocok diguna-
kan yaitu model pembelajaran kooperatif tipe 
Rotating Trio Exchange (RTE) dan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD. Melalui 
kedua model pembelajaran tersebut, diharap-
kan dapat menjadi model pembelajaran yang 
berpengaruh positif terhadap pemahaman 
konsep bangun ruang.  
Menurut Silberman (2009) Rotating 
Trio Exchange ini adalah sebuah cara men-
dalam bagi peserta didik untuk berdiskusi ten-
tang berbagai masalah dengan beberapa (na-
mun biasanya tidak semua) teman kelasnya. 
Pertukaran itu dapat dengan mudah di-
lengkapi dengan materi pelajaran (hlm. 85). 
Harmin dan Toth (2012) mengungkapkan tu-
juan bertukar teman dalam kelompok adalah 
memberikan pengalaman berbagi pikiran ke-
pada siswa dengan sebanyak mungkin orang 
dengan cara yang mudah dan efisien (hlm. 
132). 
Model pembelajaran yang lainnya ada-
lah model pembelajaran kooperatif tipe 
STAD. Sugiyanto (2009) metode STAD di-
kembangkan oleh Robert Slavin dan kawan-
kawan dari universitas John Hopkins. Metode 
ini dipandang paling sederhana dan paling 
langsung dari pendekatan pembelajaran koo-
peratif (hlm. 44). Slavin menyatakan bahwa 
pada STAD siswa ditempatkan dalam tim da-
lam belajar beranggotakan 4-5 orang yang 
merupakan campuran menurut tingkat pres-
tasi, jenis kelamin, dan suku. Guru menyaji-
kan pelajaran, dan kemudian siswa bekerja 
dalam tim mereka memastikan bahwa seluruh 
anggota tim telah menguasai pelajaran ter-
sebut. Kemudian seluruh siswa diberikan tes 
tentang materi tersebut, pada saat tes ini 
mereka tidak diperbolehkan saling membantu. 
Model pembelajaran kooperatif tipe Ro-
tating Trio Exchange dan tipe STAD dalam 
pembelajaran Matematika materi bangun ru-
ang diharapkan dapat memberi pengaruh yang 
lebih baik terhadap pemahaman konsep siswa, 
membangkitkan keaktifan, motivasi dan 
semangat siswa, memberikan konsep pe-
mahaman baru pada siswa sehingga pem-
belajaran dapat diterima dengan baik dibenak 
siswa karena siswa lebih kreatif dalam meng-
gali pengetahuannya sendiri. Pada akhirnya, 
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara 
maksimal yang dibuktikan dengan adanya 
pemahaman konsep yang baik. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
ngetahui perbedaan pemahaman konsep ba-
ngun ruang antara model pembelajaran koo-








Penelitian ini dilaksanakan di SD Se-
Dabin Ronggowarsito Kecamatan Ngadirojo 
Kabupaten Wonogiri. Pelaksanaan penelitian 
ini dimulai pada bulan Januari sampai dengan 
bulan Juni 2014. Penelitian ini menggunakan 
metode eksperimen semu karena peneliti tidak 
dapat mengontrol semua variabel yang ada. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu Pretest-posttest Control Group 
Design.   
Menurut Arikunto (2006) Populasi ada-
lah keseluruhan subjek penelitian. Jadi, popu-
lasi adalah keseluruhan objek/subyek peneliti-
an yang dipelajari dan disimpulkan oleh pe-
neliti untuk dijadikan sumber data” (hlm. 
130). Populasi dalam penelitian ini yaitu 
seluruh siswa Kelas V SD Se-Dabin Ronggo-
warsito Kecamatan Ngadirojo Kabupaten 
Wonogiri. Arikunto (2006) “Sampel adalah 
sebagian atau wakil populasi yang diteliti” 
(hlm. 131). Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah SD Negeri III Ngadirojo 
sebagai kelas uji coba instrumen, SD Negeri 
II Ngadirojo sebagai kelompok eksperimen 1 
yaitu dengan model pembelajaran kooperatif 
tipe Rotating Trio Exchange (RTE), dan SD 
Negeri I Ngadirojo sebagai kelompok eks-
perimen 2 yaitu dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD. 
Teknik sampling yang akan digunakan 
adalah teknik cluster random sampling. Tek-
nik pengumpulan data yang digunakan yaitu 
teknik tes, observasi, dan dokumentasi. 
Tahap analisis data dalam penelitian ini 
terdapat 3 tahap yaitu uji prasyarat, uji kese-
imbangan dan uji hipotesis. Uji prasyarat ter-
diri dari uji normalitas dan uji homogenitas. 
Uji normalitas yang digunakan adalah uji Lil-
liefors. Uji ini digunakan untuk mengetahui 
apakah sampel yang digunakan dalam peneli-
tian ini berasal dari populasi yang berdistri-
busi normal atau tidak. Sedangkan uji homo-
genitas digunakan untuk mengetahui apakah 
populasi penelitian mempunyai variansi yang 
sama atau tidak. Untuk menguji homogenitas 
ini digunakan metode Bartlett dengan uji Chi 
Kuadrat. Statistik uji yang digunakan untuk 
menguji hipotesis menggunakan uji-t. 
HASIL 
Setelah pemberian perlakuan pada ke-
lompok eksperimen 1 dan keelompok eks-
perimen 2, maka langkah selanjutnya adalah 
pengumpulan data nilai posttest mengenai pe-
mahaman konsep bangun ruang. Berikut sa-
jian data pemahaman konsep bangun ruang 
pada masing-masing kelompok eksperimen. 
 
Tabel 1. Data Nilai Posttest Kelompok 
Eksperimen 1 
Interval                          f                        Persentase 
48-57                             3                           10,00% 
58-67                             4                           13,33% 
68-77                             4                           13,33% 
78-87                             5                           16,67% 
88-97                           12                           40,00% 
98-100                           2                             6,67% 
Jumlah                         30                              100% 
 
Berdasarkan Tabel 1. siswa yang paling 
banyak mendapat nilai pada interval 88-97 
adalah sebanyak 12 siswa dengan persentase 
sebesar 40,00%. Dari total keseluruhan data 
diperoleh rata-rata nilai hasil posttest ke-
lompok eksperimen 1 yaitu 80,10.  
 
Tabel 2. Data Nilai Posttest Kelompok 
Eksperimen 2 
Interval                          f                        Persentase 
50-58                             3                          1,54% 
59-67                             6                        23,08% 
68-76                             6                        23,08% 
77-85                             7                        26,92% 
86-94                             2                        47,69% 
95-100                           2                          7,69%              
Jumlah                          26                          100% 
 
Berdasarkan Tabel 2. siswa yang pa-
ling banyak mendapat nilai pada interval 77-
85 sebanyak 7 siswa dengan persentase 
sebesar 26,92%. Dari total keseluruhan data 
diperoleh rata-rata nilai hasil posttest ke-
lompok eksperimen 2 yaitu 73. Selain data 
rata-rata nilai hasil posttest kelompok eks-
perimen, didapat juga rata-rata nilai pe-
ngamatan aktivitas siswa dalam proses 
pembelajaran di kelas yaitu aspek afektif dan 
psikomotor. Berikut sajian data pengamatan 





Tabel 3. Hasil Pengamatan Afektif  
 Kelompok Eksperimen 1 
Kriteria     f    Persentase                     Kategori 
≥ 81          8     26,67%                 A (Baik Sekali) 
71-80      21          70%                 B (Baik) 
61-70        1       3,33%                 C (Cukup) 
≤ 60          0            0%                 D (Kurang) 
Jumlah    30        100% 
 
Berdasarkan Tabel 3. mengenai hasil 
pengamatan ranah afektif kelompok eksperi-
men 1, siswa yang mendapat kategori A (ba-
ik sekali) sebanyak 8 siswa, B (baik) sebanyak 
21 siswa dan siswa yang mendapat kategori C 
(cukup) sebanyak 1 siswa. 
 
Tabel 4. Hasil Pengamatan Afektif  
 Kelompok Eksperimen 2 
Kriteria     f    Persentase                     Kategori 
≥ 81          1        7,69%                 A (Baik Sekali) 
71-80      23      88,46%                 B (Baik) 
61-70        2        3,85%                 C (Cukup) 
≤ 60          0             0%                 D (Kurang) 
Jumlah    26        100% 
 
Berdasarkan Tabel 4. mengenai hasil 
pengamatan ranah afektif pada kelompok 
eksperimen 2, siswa yang memperoleh kate-
gori (baik sekali) yaitu 1 siswa, kategori B 
(baik) ialah 23 siswa dan kategori C (cukup) 
sebanyak 2 siswa. 
 
Tabel 5. Hasil Pengamatan Psikomotorik 
Kelompok Eksperimen 1 
Kriteria     f    Persentase                     Kategori 
≥ 81        17         56,67%                 A (Baik Sekali) 
71-80      12              40%                 B (Baik) 
61-70        1           3,33%                 C (Cukup) 
≤ 60          0                0%                 D (Kurang) 
Jumlah    30            100% 
 
Berdasarkan Tabel 5. mengenai hasil 
pengamatan ranah Psikomotor pada kelom-
pok eksperimen 1, siswa yang mendapat ka-
tegori A (baik sekali) yaitu 17 siswa, siswa 
yang mendapat kategori B (baik) yaitu 12 sis-
wa dan kategori C (cukup) sebanyak 1 siswa. 
 
Tabel 6. Hasil Pengamatan Psikomotorik 
Kelompok Eksperimen 2 
Kriteria     f    Persentase                     Kategori 
≥ 81        10      38,46%                A (Baik Sekali) 
71-80      15     57,69%                 B (Baik) 
61-70        1       3,85%                 C (Cukup) 
≤ 60          0            0%                 D (Kurang) 
Jumlah    26        100% 
Berdasarkan Tabel 6. mengenai hasil 
pengamatan ranah Psikomotor pada kelom-
pok eksperimen 2, siswa yang mendapat ka-
tegori A (baik sekali) yaitu 10 siswa, siswa 
yang mendapat kategori B (baik) yaitu 15 sis-
wa dan kategori C (cukup) sebanyak 1 siswa. 
Dari data posttest kelompok eksperimen 1 dan 
kelompok eksperimen 2, maka dapat 
dilakukan uji normalitas. Hasil uji normalitas 
kedua kelompok eksperimen pada tabel di 
bawah ini: 
 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas Posttest 
Sampel Lhitung Ltabel Keputusan Uji 
Eksperimen 1 0,109 0,161 H0 diterima 
Eksperimen 2 0,092 0,170 H0 diterima 
 
Berdasarkan Tabel 7. hasil uji normali-
tas kelompok  eksperimen 1  Lhitung < L(0,05;30) 
yaitu 0,109 < 0,161 sehingga Lhitung ∉ DK, 
maka Ho diterima. Sama halnya dengan ke-
lompok eksperimen 2 Lhitung < L(0,05;26) yaitu 
0,092 < 0,170, sehingga Lhitung ∉ DK, maka Ho 
diterima. Dapat disimpulkan bahwa kedua 
sampel berasal dari populasi yang berdis-
tribusi normal.  
Selanjutnya dilakukan uji homogenitas. 
Hasil uji homogenitas kedua kelompok eks-
perimen data hasil belajar dapat dilihat pada 
Tabel 8 di bawah ini: 
 
Tabel 8. Hasil Uji Homogenitas Posttest 
Kelompok χ2hit χ2 tabel Kete-
rangan 
Eksperimen 1 dan 
Eksperimen 2 
2,559 3,841 Homogen 
 
 
Berdasarkan uji homogenitas pada Ta-
bel 4, diketahui x2hitung = 2,559 dan x
2
tabel 
adalah 3,841. Karena x2hitung = 1,711 < x
2
tabel = 
3,841 maka H0 diterima. Oleh karena itu, 
dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok 
berasal dari populasi yang mempunyai vari-
ansi homogen.  
Uji hipotesis dilakukan terhadap data 
pemahaman konsep bangun ruang kedua ke-
lompok eksperimen. Hasil uji hipotesis meng-
gunakan uji-t dapat dilihat di bawah ini: 
 
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis dengan t test 
Kelompok thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen 1 dan 
Eksperimen 2 





Berdasarkan Tabel 9. hasil uji-t dipero-
leh, thitung = 2,087. Karena thitung = 2,087 ∉ DK 
= {t | t > - 2,006 atau t > 2,000} maka H0 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan pemahaman konsep bangun ruang 
antara menggunakan model Rotating Trio 
Exchange (RTE) dengan model STAD. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan peneliti bahwa model pembelajaran 
Rotating Trio Exchange memberikan pe-
mahaman konsep bangun ruang lebih baik 
dibandingkan dengan model pembelajaran 
STAD. 
Model pembelajaran Rotating Trio Ex-
change yang diterapkan memberikan dampak 
yang lebih baik dibandingkan dengan model 
STAD. Hal ini dikarenakan model pembel-
ajaran Rotating Trio Exchange siswa dapat 
bertukar pikiran dengan beberapa teman yang 
saling bergantian kelompoknya. Sehingga se-
tiap siswa dapat memperoleh pengetahuan 
dari sesama teman dan itu berlangsung secara 
terus menerus hingga rotasinya selesai. Hal ini 
sejalan dengan Silberman (2009) bahwa Pem-
belajaran kooperatif tipe Rotating Trio 
Exchange ini untuk berdiskusi tentang ber-
bagai masalah dengan beberapa teman kelas-
nya. Hal ini bisa meningkatkan kerja sama 
diantara anggota kelompok yang berbeda-
beda dan membentuk pemecahan masalah da-
ri berbagai pendapat teman sekelasnya (hlm. 
85). Pembelajaran dengan model tipe Rota-
ting Trio Exchange yang menyenangkan da-
pat membuat siswa menjadi aktif, lebih per-
caya diri dengan gagasan/pendapat mereka 
yang dibagikan bersama teman satu kelom-
poknya sehingga tidak ada lagi siswa yang 
mendominasi dalam kelompok. Semua siswa 
yang berada dalam satu kelompok berperan 
aktif dalam memecahkan persoalan yang di-
hadapinya. Pada pembelajaran ini siswa diberi 
suatu persoalan mengenai materi sifat-sifat 
dan jaring-jaring bangun ruang. Kemudian 
guru merotasi siswa sebanyak persoalan yang 
akan diberikan kepada siswa. Setiap satu 
masalah selesai kemudian dirotasi lagi kelom-
poknya untuk diberikan persoalan selanjutnya 
yang lebih sulit dari persoalan yang pertama, 
begitu seterusnya. Dengan kelompok yang 
berganti-ganti dapat mengurangi kejenuhan 
siswa, diskusi lebih menarik, sharing penge-
tahuan lebih banyak, saling mengoreksi ke-
salahan dan saling membenahi kesalahan 
teman lainnya. Hasil ini sejalan dengan hasil 
penelitian Ayu Permata Sari (2013) yang me-
nunjukkan bahwa hasil belajar yang diajarkan 
dengan penggunaan model Pembelajaran tipe 
Rotating Trio Exchange lebih tinggi pada sis-
wa kelas X SMA Karya Pendidik Lubuk Pa-
kam. 
Berbeda dengan model pembelajaran 
tipe Rotating Trio Exchange, model pem-
belajaran STAD yang diterapkan bersifat 
membosankan. Pada pembelajaran model 
STAD kelompok didominasi oleh siswa ter-
tentu sehingga anggota yang lain cenderung 
pasif karena minder dengan teman yang lebih 
pandai. Selain itu terjadi situasi kelas yang 
gaduh sehingga siswa sulit bekerja secara 
efektif di dalam kelompok. Dari dua model 
pembelajaran tadi antara model pembelajaran 
tipe Rotating Trio Exchange dan model pem-
belajaran STAD yang memberikan pemaha-
man konsep bangun ruang lebih baik adalah 
model pembelajaran tipe Rotating Trio Ex-
change. 
Selain itu, hasil pengamatan dari aspek 
afektif dan psikomotor pada kelompok eks-
perimen 1 dan eksperimen 2 menunjukkan 
bahwa pada kelompok eksperimen 1 dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe Rotating 
Trio Exchange (RTE) menunjukkan hasil 
yang lebih baik daripada kelompok eks-
perimen 2 dengan model pembelajaran STAD 
pada proses pembelajaran berlangsung.  
Dengan demikian salah satu upaya un-
tuk memberikan pemahaman konsep bangun 
ruang yang lebih baik yaitu dengan meng-
gunakan model pembelajaran tipe Rotating 
Trio Exchange (RTE) 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, analisis 
data, dan pembahasan yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa model pem-
belajaran kooperatif tipe Rotating Trio Ex-
change memberikan pemahaman konsep ba-
ngun ruang lebih baik dibandingkan dengan 
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